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Abstract 

The quality of irregular part model c:unstructed hy cil~iti=ing process using laser 
scanning depend~ on circumferential pitch. lu!ight direction pitch and surjiiC:e to scan 
In obwining the most simtlar mudd o{ irregular part. circum(eremial pitch and height 
direction pitch nutst he set a:, low as possthle and the numher of swface mmt he set as 
high as possihle Hmren?t: it ll'ill increase the required time to peiform digiti=ing 
process. This paper descnhe.1 em optimi:atirm of reverse engineering pmcess. in 
particularly digiti:ing proce.u. /or a stmple and complex irregular part modeling usmg 
response swfm:e metlmdoloK): Based m1 tlte experimelll results. the quality <?f simple 
part model is i1!fluenced on6· hy wrface to 1can Tlte optimum qualitJ of part model i:. 
acllieved hy using height dtrecttml pitch equal to 1.6 mm. weight Jirec:l/on pitch 0 . ./ 111111 

and .J surfitce:, to ·" 'WI. The optimum lJUtiiiiy c~/ part model has the ralue of texture tj 
115/.J and the required timf! i.\ 5 8./35 min/111!.\. In addition. the quality of complex part 
model is influenced hy height direc:tionrutch. width direction pitch. am/ :,urfllce w scan 
The optimum quality of complex part model is uc:hie,·ed by using height direc11m1 pitch 
equal to I. 111111. weight directirm pitch 0 ./ 111111, and .J surfuci!S to scan. The optimum 
quality of complex part model/w:; the ' 'ulue of tl!xture ts 1.5225 and tl1e required time 
is 21.92./3 minwes. 
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l. PE GANTAR 

Pada awalnya rel'erse engineering 
didefinisikan sebagai kegiatan meniru ide­
ide atau rancangan yang sudah ada untuk 
dikembangkan menjadi rancangan )ang 
lebih baik. eiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. l"e\'erse 
engineering secara umum didefinisikan 
sebagai suatu metode yang digunakan 
untuk mengidentifikasi semua informasi 
geometri dari komponen produk kemudian 
mengubah semua informasi yang didapat 
tersebut menjadi model digital atau model 
Computer Aided Design (CAD) (Y.H. 
Chen & C.T. Ng.. 1997). Dengan adanya 
reverse engineering. proses yang elama 
ini digunakan dalam proses perancangan 
dan pembuatan produk dapat dibalik 

diaplikasikan pada ban) ak ka u tcrutama 
dalam proses perancangan dan 
pengembangan serta pro es manufaktur 
dari suatu produk (Hsiao. et.al., 2003). 
(Rho, et.al. 2002). (Barbero. et.al.. 2009) 
(The J. S .• 2008). 

ehingga model CAD didapatkan dari 
physical par/. Reverse engineering dapat 

Ada tiga langkah utama dalam proses 
reverse engineering yaitu proses 
identifikasi informasi geometri. 
menyempumakan hasil identifikasi dan 
merekonstruksi model CAD (Chang. et.al. 
2008). ldentifikasi informasi geometri dari 
komponen produk merupakan tahap a\\al 
yang penting dari re\·erse engineering. 

Hasil identifikasi infonnasi geometri 
ini berupa serangkaian titik-titik pada 
posisi tertentu (point clouds) dan belum 
dapat langsung digunakan untuk 
mengkonstn1ksi model CAD seperti yang 
diharapkan. Karena itu point cloud~ yang 
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